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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja lingkungan perusahaan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Semakin 

tinggi kinerja lingkungan perusahaan maka akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Meningkatnya 

kinerja keuangan dikarenakan timbulnya ketertarikan 

stockholder dan stakeholder terhadap perusahaan sehingga 

membawa keuntungan baik berupa penanaman modal maupun 

peningkatan penjualan. 

2. Selain pengaruh langsung antara kinerja keuangan terhadap 

kinerja lingkungan, terdapat pula pengaruh tidak langsung 

yang melalui CSRD. Pengaruh intervening ini menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan 

terhadap CSRD, dan CSRD berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja lingkungan yang meningkat akan meningkatkan CSRD 

perusahaan dan CSRD perusahaan yang meningkat akan 

mengingkatkan kinerja keuangan perusahaan juga. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya 

adalah: 

1. CSRD diukur dengan pedoman GRI 3 dimana penentuan 

skornya berdasarkan pengamatan langsung dari peneliti 

terhadap laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan itu 

sendiri. Selain itu, GRI merupakan standar penyusunan 

laporan keberlanjutan (sustaibility report) sehingga banyak 

item-item yang sifatnya tidak wajib diungkapkan dilaporan 

tahunan perusahaan. 

2. Beberapa perusahaan go public yang mengikuti program 

PROPER tahun 2010-2012 skor PROPERnya tidak ada untuk 

tahun tertentu sehingga mengurangi jumlah sampel yang 

diteliti. 

3. PROPER menilai semua jenis perusahaan. Penelitian kali ini 

hanya memilih perusahaan manufaktur sebagai sampel 

penelitian, sehingga mengurangi jumlah sampel yang 

digunakan. 

4. Tahun laporan tahunan dan laporan PROPER yang digunakan 

periodenya sama sehingga laporan PROPER kurang 

menunjukkan pengaruhnya dalam laporan tahunan 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran 

diantaranya adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran 

kinerja keuangan yang lain seperti asset turnover, dan 

menambahkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan jenis perusahaan 

tidak hanya manufaktur sehingga sampel penelitiannya lebih 

banyak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sustanbility 

report sebagai penentu skor CSRD sehingga nilai CSRDnya 

akan semakin objektif. 

4. Bagi pemerintah terkhusus Kementrian Lingkungan Hidup 

untuk semakin meningkatkan daftar perusahaan go public 

untuk menjadi anggota PROPER. Sehingga selain untuk 

meningkatkan kesadaran perusahaan untuk memperhatikan 

lingkungan, dapat juga membantu penelitian untuk topik 

sejenis. 

5. Bagi perusahaan, mengingat masih banyak perusahaan baik 

yang go public maupun yang tidak mendapatkan PROPER 

Hitam disarankan untuk meningkatkan kinerja lingkungannya 

sehingga lingkungan dapat lebih diperhatikan. 

6. Periode laporan tahunan 1 tahun setelah laporan PROPER 

sehingga pengaruhnya lebih terlihat. 
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